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Abstract

This study aims to examine the influence of accountability, professionalism and independence of
auditors on the quality of audits in public accounting firms in the West Jakarta area. The population
used by public accounting firms in the West Jakarta Region. The research uses a type of
quantitative research, where the research uses variables, populations, samples, and data
analysis tests. The sample in the study was 100 people, sampling by calculating the number of
indicators based on the structural equation model. Sample selection technique using convenience
sampling. Data analysis using the Smart PLS analysis tool. The results of the study show that
professionalism and independence have a significant effect on audit quality, while accountability
does not have a significant effect on audit quality. The results provide a synthesis that the better
the professionalism and independence that the Auditor has, the better the quality of the audit
produced. If the auditor has professionalism in carrying out his duties, he or she can be arbitrary
and carried out with responsibility. An auditor who has an independent attitude in carrying out
audit duties, cannot be influenced by several individuals who are interested in making quality audit
reports. In addition, the Auditor has a strong stance and does not attach importance to his own
interests.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntabilitas, profesionalisme dan independensi
auditor terhadap kualitas audit yang berada pada kantor akuntan publik di wilayah Jakarta Barat.
Populasi yang digunakan kantor akuntan publik di Wilayah Jakarta Barat. Penelitian
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana penelitian menggunakan variabel, populasi,
sampel, dan uji analisis data. Sampel dalam penelitian sejumlah 100 orang, pengambilan sampel
dengan cara perhitungan jumlah indikator berdasarkan struktural equation model. Teknik
pemilihan sampel dengan menggunakan convenience sampling. Analisis data dengan
menggunakan alat analisis Smart PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme,
dan independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan akuntabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil memberikan sintesa bahwa semakin baik
profesionalisme, independensi yang dimiliki Auditor maka dapat meningkatkan kualitas audit
yang dihasilkan semakin baik. Jika auditor memiliki profesionalisme dalam menjalankan tugasnya
maka dapat tidak semena-mena dan dilakukan dengan tanggung jawab. Seorang auditor yang
memiliki sikap independensi dalam menjalankan tugas audit, maka tidak dapat dipengaruhi oleh
beberapa oknum yang berkepentingan dalam membuat laporan audit yang berkualitas. Selain itu
Auditor memiliki pendirian kuat dan tidak mementingkan kepentingan sendiri.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Independensi, Kualitas Auditor, Profesionalisme.

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan memiliki peran penting bagi pihak internal maupun eksternal. Melalui laporan
keuangan seorang pemimpin perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat. Selain itu,
melalui laporan keuangan, investor dapat mengetahui perputaran utang dan piutang suatu
perusahaan. Sisi independensi, auditor mudah dipengaruhi, mudah dikendalikan sehingga
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menghasilkan kualitas audit yang tidak jujur dan menyatakan opini yang tidak jujur dengan
keadaan yang sebenarnya, disusun dengan kualitas yang baik. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila informasi
yang dihasilkan dapat mendukung pengambilan keputusan dan mudah dipahami oleh para
pemakai [1].

Kasus terbaru mengenai auditor yang curang dalam memberikan opini audit juga terjadi di Jawa
Barat, yaitu kasus korupsi Bupati Bogor. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telah menetapkan
8 orang tersangka dalam kasus ini. Pada 27 April 2022 KPK menyita uang sejumlah Rp 1,024
miliar dari tersangka yang digunakan untuk menyuap empat orang auditor BPK untuk
mendapatkan predikat auditor wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan Pemerintah
Kabupaten Bogor tahun anggaran 2021. Menurut KPK, laporan APBD Pemkab Bogor untuk
tahun buku 2021 buruk dan dapat mempengaruhi laporan akhir [2]. Kasus lain tahun 2023 di
bulan Februari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberi sanksi berupa Surat Keputusan
Pendaftaran Surat Tanda Terdaftar di OJK kepada beberapa akuntan publik dan KAP Kosasih,
Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo dan Rekan akibat kasus audit laporan keuangan pada PT. Asuransi
Adisarana Wanaartha dari tahun 2014 sampai tahun 2019. Akuntan Publik dalam KAP tersebut
melakukan manipulasi dan tidak melaporkan pemelainkan memutarbalikkan fakta yang ada [3].

Bupati Bogor 2018-2023 menargetkan Kabupaten Bogor mendapatkan audit wajar tanpa
pengecualian (WTP) dalam LKPD 2021 dari BPK Perwakilan Jabar. Padahal, dari hasil
pemeriksaan tim BPK Perwakilan Jabar, laporan keuangan tahun anggaran 2021 jelek dan dapat
berakibat opini disclaimer. Pada 27 April 2022 KPK menyita uang sejumlah Rp 1,024 miliar dari
tersangka Mereka adalah pihak pemberi suap yaitu Ade Yasin, MA, IA, dan RT yang digunakan
untuk menyuap empat orang auditor BPK yang adalah pihak penerima suap adalah ATM, AM,
HNRK, dan GGTR. untuk mendapatkan predikat Wajar Tanpa Pengecualian yang dilakukan oleh
Bupati Bogor atas laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Bogor tahun anggaran 2021. Sisi
akuntabilitas, dalam diri seorang auditor tidak memiliki motivasi yang kuat untuk bekerja secara
jujur, namun dapat dilemahkan dengan cara disuap sehingga menghasilkan kualitas audit yang
tidak baik. Sisi profesionalisme pun buruk karena bersepakat untuk berbuat tidak jujur sehingga
melupakan tanggung jawab nya sebagai seorang auditor. Dari sisi independensi. auditor mudah
dipengaruhi, mudah dikendalikan sehingga menghasilkan kualitas audit yang tidak jujur dan
menyatakan opini yang tidak jujur dengan keadaan yang sebenarnya, melainkan
memutarbalikkan fakta yang ada, dimana yang mengaudit atau memeriksa kasus ini adalah dari
Auditor BPK Jawa Barat [2].

Kasus lain adalah PT KAI, dimana pada tahun 2006 atas laporan keuangan tahun sebelumnya
di dalam laporan keuangan perusahaan meraup laba Rp. 6.900.000.000, namun seharusnya
perusahaan merugi Rp. 63.000.000.000. Pada kasus ini yang bertugas adalah Kantor Akuntan
Publik S. Manan [4].Selain itu pada perusahaan PT Kimia Farma Tbk (KAEF) pada Juli 2001
melaporkan laba sebesar Rp. 132.000.000.000 namun ternyata laba perusahaan hanya Rp.
99.560.000.000, lebih rendah 24,7 persen dari laba awal yang dilaporkan. Adanya kesalahan
dalam laporan keuangan tentu akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Selain itu,
bisa menyebabkan adanya keraguan terhadap kredibilitas perusahaan. Akibatnya, perusahaan
akan sulit mendapatkan kepercayaan dari donatur, investor atau pelanggan [5].

Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit yang menunjukkan
akuntabilitas auditor dapat meningkatkan kualitas audit adalah penelitian [6], [7], [8], [9], [10], [11],
[12]. Namun ada penelitian terdahulu dengan hasil akuntabilitas berpengaruh tidak signifikan
terhadap kualitas audit yang menunjukkan bahwa akuntabilitas auditor tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit dan berpengaruh negatif yang menunjukkan bahwa akuntabilitas auditor
dapat mengurangi kualitas audit, penelitian tersebut diantaranya adalah penelitian [13], [14], [15],
[16].

Penelitian terdahulu profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
yang menunjukkan bahwa akuntabilitas auditor dapat meningkatkan kualitas audit adalah
penelitian [17], [8], [18], [12], [19]. Namun ada penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa
profesionalisme berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit yang menunjukkan bahwa
profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dan berpengaruh negatif yang
menunjukkan bahwa akuntabilitas auditor dapat mengurangi kualitas audit, penelitian tersebut
diantaranya adalah penelitian [20], [11], [21].

Hasil penelitian terdahulu independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit
yang menunjukkan bahwa independensi auditor dapat meningkatkan kualitas audit adalah [8],
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[22], [23], [24], [17]. Namun ada penelitian terdahulu mengatakan profesionalisme berpengaruh
tidak signifikan terhadap kualitas audit yang menunjukkan bahwa profesionalisme auditor tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit dan berpengaruh negatif yang menunjukkan bahwa
akuntabilitas auditor dapat mengurangi kualitas audit, penelitian tersebut diantaranya adalah
penelitian [18], [13], [25], [26].

Penelitan menurut [22], dalam penelitiannya menyatakan bahwa akuntabilitas auditor
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit di KAP Wilayah Malang. Menurut
[11] dalam penelitiannya menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kualitas audit pada kantor BPKP Sumatera Utara. Selajutnya menurut
[18] dalam penelitiannya menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kualitas audit pada KAP kota Medan.

Berdasarkan penelitian terdahulu terjadi perbedaan yang menunjukkan bahwa akuntabilitas
auditor, profesionalisme auditor dan independensi auditor ada penelitian yang membuktikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit dan ada pula yang membuktikan bahwa
akuntabilitas auditor, profesionalisme auditor dan independensi auditor berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kualitas audit. Maka perlu dilakukan penelitian kembali guna
mengkorfirmasi kembali pengaruh varibel tersebut terhadap kualitas audit. Penelitian yang
terdahulu sebagian besar menggunakan SPSS, maka kebaruan dalam penelitian ini
menggunakan Smart PLS dan lokasi penelitian. Tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh Akuntabilitas, Profesionalisme dan Independensi Terhadap Kualitas Audit.

Auditor dalam melakukan pekerjaan dengan benar serta bertanggung jawab sesuai dengan
aturan yang berlaku menghasilkan akuntabilitas, yang membuat seseorang bertanggung jawab
atas semua keputusan dan tindakan yang diambil di sekitarnya [8]. Profesionalisme adalah
tanggung jawab yang dilimpahkan kepadanya, tidak hanya pemenuhan tugas yang diberikan
kepadanya, tidak hanya ketaatan pada peraturan perundang-undangan masyarakat. Selain itu,
syarat terpenting dalam profesi ini adalah profesionalisme akuntan. Profesionalisme yang tinggi
membuat pengambil keputusan mempercayai hasil pemeriksaan [18].Independensi auditor
mengacu pada kemampuan auditor dalam menyatakan pendapat dan kesimpulan tanpa ada
kaitannya atau dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga pernyataan tentang
hasil audit atas laporan keuangan lengkap dan objektif, artinya sikap tidak memihak yang tidak
memihak.menerima apa pun [8] dalam penelitian ini tergambar dari variabel pada kerangka
pemikiran.

Akuntabilitas
Auditor

Profesionalisme
Auditor

Kualitas Audit

Independensi
Auditor

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Hipotesis:

Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan penelitian terdahulu dari [8] yang membahas tentang
pengaruh akuntabilitas auditor, independensi auditor, dan profesionalisme auditor terhadap
kualitas audit. Hal ini sejalan dengan [6], [9], [10], [11], [12] menyimpulkan bahwa secara parsial
akuntabilitas auditor berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit.

Hi: Akuntabilitas Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
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Profesionalisme menjelaskan tentang bagaimana seorang Auditor dalam memenuhi tugas
tanggung jawabnya melebihi tanggung jawabnya. Profesionalisme auditor berpengaruh terhadap
kualitas audit, seperti yang telah diteliti dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17],
[8], [18], [12], [19], [24]. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Profesionalisme Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit

Independensi menjelaskan tentang auditor harus bersikap independen dan tidak terpengaruh
pihak lain. Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, seperti yang telah diteliti
dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [8], [22], [23], [24], [17] [22]. Dengan demikian
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Independensi Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
2. METODE PENELITIAN

2.1. Metode analisis

Metode analisis data menggunakan data kuantitatif, yang menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah
diajukan. Pemilihan metode analisis yang tepat dan memadai akan memberikan hasil uji yang
benar dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini data yang diperoleh diujikan dengan beberapa
uji statistic hipotesis dengan menggunakan alat statistik.

2.2. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah auditor pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Barat. Peneliti
menggunakan auditor dengan jabatan manager, wakil manager, supervisor, senior auditor, dan
rekan auditor dari kantor akuntan terpilih sebagai sampel. Tehnik pengambilan sampal yang
digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling. Pendekatan terbut untuk dijadikan
sampel dengan cara mengambil sampel individu atau peristiwa yang informasinya sudah
diketahui. Sampel penelitian diambil dari dua belas Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah
Jakarta Barat. Jumlah sampel dihitung 5 sampai 10 dikali Indikator, sesuai dengan penelitian
[27] dan [28]. Sedangkan pengumpulan data menggunakan kuisioner yang didistribusaikan
melalui google form kepada auditor yang menjadi sampel.

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuisioner tertutup kepada
auditor yang menjadi sampel berada pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Barat. Kuisioner
diberikan secara langsung melalui google form kepada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik di Jakarta Barat.

2.4. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Smart PLS yang terdiri dari bagian Outter dan
Inner. Bagian outter antara lain terdiri dari convergent validity, discriminant validity, dan cronbach
alpha. Bagian Inner antara lain terdiri dari uji hipotesis dan R-square, F-square. Bagian Outter
lebih menjelaskan tentang valid atau tidaknya suatu data, dan bagian Inner lebih menjelaskan
tentang pengaruh akuntabilitas, profesionalisme dan independensi terhadap kualitas audit.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis yang dilakukan menggunakan alat ukur smart PLS (inner dan outter). Bagian dari
Outter antara lain adalah Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Cronbach Alpha, yang
digunakan untuk mengukur Validitas suatu data. Dan Bagian dari Inner yaitu F-Square dan R-
Square untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

3.1. Hasil Penguijian
3.1.1 Outter Model

Convergent Validity. Hasil olah data nilai menunjukkan bahwa untuk akuntabilitas senilai 0,668,
independensi senilai 0.634, profesionalisme senilai 0.668 dan kualitas audit senilai 0.653, maka
seluruh nilai sudah memenuhi syarat dengan nilai di atas 0,5 [29], dengan demikian variabel
dianggap reliabel.
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Discriminant Validity. Hasil nilai konstruk pada akuntabilitas, profesionalisme dan independensi
audit kualitas sebesar 0.7, hal ini menandakan variabel memiliki nilai korelasi lebih tinggi yaitu
diatas 0,70 yang menandakan bahwa indikator variabel memiliki nilai lebih baik dan valid[29].

Cronbach Alpha. Dari hasil uji data nilai cronbach alpha pada akuntabilitas adalah 0,878,
profesionalisme 0,875, pada Independensi 0,857, dan nilai kualitas audit adalah 0,867 sesuai
dengan penelitian [29]. Nilai tersebut memenuhi >0,7 sehingga memiliki reliabilitas yang baik.

3.1.2. Inner Model

Inner Model merupakan adalah model struktural berdasarkan nilai koefisien jalur, yang meneliti
seberapa besar pengaruh variabel laten terhadap perhitungan awal. Evaluasi didasari dengan
kriteria nilai R-square dan nilai signifikansi. Hasil gambar model struktural hubungan antara
akuntabilitas, profesionalisme dan independensi terhadap kualitas audit pada Gambar 2.

0143

- »
aa-s?}__\
H2Z 03— e ——— NELTE S
a7m" 0T
L / i

#2& 0782 pROFESIONALISME YKUALTAS DT ”

X215

X3

hat

e P 0798
‘D??:\:\

X33 o081 —
7u
‘_,_ICI 7
0831 y3 INDEPENDENSI

¥3%

Gambar 2. Model Struktural
Sumber: Data diolah dengan Smart PLS (2024)

Hasil uji hipotesis variabel akuntabilitas, profesionalisme dan independensi terhadap kualitas
audit dapat disajikan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Uji Hipotesis

Original Sample Standard T P Hipotesis Signifikan
sample  mean deviation statistics values
Akuntabilitas (X1)  0.143 0.167 0.123 1.161 0.246 Ditolak Tidak
-> Kualitas Signifikan
Audit(Y)
Profesionalisme 0.473 0.464 0.156 3.024 0.003 Diterima Signifikan
(X2) -> Kualitas
Audit(Y)
Independensi (Xs) 0.300 0.307 0.119 2.529 0.011 Diterima Signifikan
-> Kualitas
Audit(Y)

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS (2024)
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Berdasarkan gambar 2 dan tabel 1, berikut ini disajikan pejelasan hasil pengujian hipotesis:

1. Pengaruh Akuntabilitas (X1) terhadap Kualitas Audit (Y)
Hol: tidak terdapat pengaruh terhadap Kualitas Audit.
Hal: terdapat pengaruh terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pengaruh antara akuntabilitas (Xi) dengan
konstruk kualitas audit (Y) dengan nilai koefisien 0,143. Hasilnya adalah t-statistik untuk
konstruk X1 dibawah 1,96 yaitu sebesar 1,161 dan pada probability values bernilai lebih dari
0,05 yaitu sebesar 0,246 sehingga dapat disimpulkan Hal ditolak dan Hol dapat diterima.
Dengan demikian pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit tidak signifikan.

2. Pengaruh Profesionalisme (X2) terhadap Kualitas Audit (Y)
Ho2: tidak terdapat pengaruh terhadap Kualitas Audit.
Ha2: terdapat pengaruh terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan tabel 1 dijelaskan bahwa terdapat pengaruh konstruk profesionalisme (X2)
dengan konstruk kualitas audit (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,473. Hasilnya adalah t-
statistik untuk konstruk X: diatas 1.96 yaitu sebesar 3,024 dan pada P-values nilai kurang dari
0,05 yaitu sebesar 0,003. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 dapat diterima, yang berarti
terdapat pengaruh profesionalisme terhadap varibel kualitas audit.

3. Pengaruh Independensi (Xs) terhadap Kualitas Audit (Y)
Ho3: tidak terdapat pengaruh terhadap Kualitas Audit.
Ha3: terdapat pengaruh terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan tabel 1 Path Coefficient dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh konstruk
independensi (X3) dengan konstruk kualitas audit (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,300.
Hasilnya adalah t-statistik untuk konstruk Xs di atas 1.96 yaitu sebesar 2,529 dan pada P-
values bernilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,011. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2
dapat diterima, yang berarti terdapat pengaruh independensi dengan kualitas audit.

Pada pengujian inner model juga dilakukan dengan melihat R-square yang merupakan goodness
of fit model. Interpretasi nilai R? Square yaitu besarnya variability variabel endogen yang mampu
dijelaskan oleh variable eksogen. Kriteria terdiri dari tiga klasifikasi, yaitu: nilai 0,67 (baik), 0,33
(sedang), dan 0,19 (lemah). Nilai R-square pada kualitas audit adalah 0,533. Hasil model R-
Square variabel kualitas audit pada gambar 2 sebesar 0,533 yang artinya 53,3% merupakan
besarnya kualitas audit dipengaruhi oleh variabel x1 (akuntabilitas), x2 (profesionalisme), dan xs
(independensi). Sedangkan 46,7% dijelaskan oleh variabel diluar variabel penelitian,

Nilai hasil uji F-square akuntabilitas terhadap kualitas audit adalah 0,033, nilai F-square
profesionalisme pada kualitas audit adalah 0,361, dan nilai F-square independensi pada kualitas
audit adalah 0,156. Maka dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas Auditor memiliki pengaruh kecil
terhadap kualitas audit, profesionalisme mempunyai pengaruh besar terhadap kualitas audit dan
independensi memiliki pengaruh sedang terhadap kualitas audit.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, maka dapat ditarik pembahasan bahwa dari ketiga
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh masing masing terhadap variable dependen.
Ada variabel yang berpengaruh signifikan dan positif dan ada juga hasil yang menunjukan bahwa
variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan dan negatif yang dapat mengurangi
dependen.

3.2.1. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas
audit, tidak signifikan artinya tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Auditor dalam
menghasilkan kualitas audit yang baik tidak hanya dari motivasi dalam diri sendiri, namun harus
dilakukan dengan penuh kejujuran. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
[13], [14], [15], [16] yang menyatakan bahwa variabel akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Hasil penelitian yang tidak mendukung penelitian ini adalah penelitian [6], [8], [9],
[10], [11], [12] yang menyatakan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas
audit.

3.2.2. Pengaruh profesionalisme terhadap Kualitas Audit

Pengujian hasil penelitian menunjukkan profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap

kualitas audit, signifikan artinya berpengaruh terhadap kualitas audit. Para auditor dalam

melakukan pekerjaannya auditor bertanggung jawab melebihi tanggung jawabnya untuk
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menghasilkan kualitas audit yang baik yang dapat dipercaya oleh berbagai pihak. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh [17], [8], [18], [12], [19] yang menyatakan bahwa
variabel profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit. Adapun hasil penelitian yang tidak
mendukung penelitian ini adalah [20], [11], [21] yang menyatakan bahwa variabel
profesionalisme tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

3.2.3. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit, signifikan artinya berpengaruh terhadap kualitas audit. Auditor dalam menjalankan
tugasnya auditor bekerja sesuai dengan standar audit dan tidak bergantung ada orang lain. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [8], [22], [23], [24], [17] yang
menyatakan bahwa variabel Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian
yang tidak mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh [18], [13], [25], [26]
yang menyatakan bahwa variabel profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Akuntabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hal tersebut menunjukkan
bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, Dalam menghasilkan kualitas
audit yang baik tidak hanya dari motivasi dalam diri sendiri, namun harus dilakukan dengan
penuh kejujuran.

2. Professionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa
profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit, Auditor dalam melakukan pekerjaannya
bertanggung jawab melebihi tanggung jawabnya untuk menghasilkan kualitas audit yang baik
yang dapat dipercaya oleh berbagai pihak. Semakin baik profesional auditor maka semakin
baik pula kualitas audit.

3. Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, yang berarti independensi,
berpengaruh terhadap kualitas audit. Auditor menjalankan tugasnya bekerja sesuai dengan
standar audit dan tidak bergantung pada orang lain. Semakin baik independensi auditor maka
semakin baik pula kualitas audit.

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil kesimpulan adalah:

1. Bagi mahasiswa Program Studi Akuntansi khususnya konsentrasi audit hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan pemahaman,
pengetahuan, serta keterampilan individu terhadap literasi akuntabilitas, profesionalisme dan
independensi sesuai dengan standar audit.

2. Bagi untuk lingkup akademik diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur mengenai kualitas
audit yang baik khususnya dalam peningkatan pemahaman mengenai akuntabilitas,
profesionalisme dan independensi yang mempengaruhi kualitas audit

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan cakupan populasi yang lebih luas
lagi dan bukan hanya menggunakan tiga variabel independen, tetapi bisa menggunakan
faktor-faktor lain sebagai variabel independen yang memiliki hubungan kualitas audit.
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